
ABSTRAK 

MUHAMMAD IRFAN FADILAH, PESAN DAKWAH DALAM FILM ROH FASIK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat dalam film 

Roh Fasik. Dengan mengetahui dan memahami tanda-tanda yang menunjukan nilai-nilai religius 

yang bermanfaat bagi seluruh umat muslim. Data diambil dari adegan-adegan yang ada didalam 

film Roh Fasik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskripstif, dengan 

pendekatan semiotik model Roland Barthes untuk mengetahui adegan mana saja yang 

mengandung pesan dakwah dalam film Roh Fasik. Hasil penelitian pada film Roh fasik 

menganduk pesan dakwah berupa ajaran-ajaran Islam dari segi Syariah, Aqidah dan Akhlak. 

Seperti ajaran melakukan ibadah sholat, membaca Al-Quran, tolong-menolong, saling menasehati 

sesama manusia, tawakal dan senantiasa berserah diri kepada Allah SWT, serta larangan berbuat 

syirik atau perbuatan yang dilarang dalam Agama Islam dengan menyekutukan Allah SWT. 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Semiotik model Roland Barthes, Film Roh Fasik 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD IRFAN FADILAH, THE MESSAGE OF DAKWAH IN THE MOVIE OF 

FASCULAR SPIRITS 

This study aims to determine the message of da'wah contained in the film Roh Fasik. By knowing 

and understanding the signs that show religious values that are beneficial for all Muslims. The 

data is taken from the scenes in the film The Spirit of the Wicked. This research is a descriptive 

qualitative research, with a semiotic approach to the Roland Barthes model to find out which 

scenes contain the message of da'wah in the film Roh Fasik. The results of the research on the film 

of the wicked spirit contain da'wah messages in the form of Islamic teachings in terms of Sharia, 

Aqidah and Morals. Such as the teachings of praying, reading the Koran, helping each other, 

advising each other, trusting and always submitting to Allah SWT, as well as the prohibition of 

committing shirk or actions that are prohibited in Islam by associating partners with Allah SWT. 
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PENDAHULUAN 

Hingga saat ini film menjadi alat media yang banyak diminati oleh semua masyarakat, dan 

efektif dalam penyampaian pesan-pesan yang ada termasuk pesan dakwah atau pesan-pesan 

lainnya. Sebuah karya film selalu mengandung pesan atau amanah yang ingin disampaikan,baik 

secara pesan edukasi, pesan moral, ataupun pesan-pesan lainnya. Tidak hanya itu film juga 

menjadi media dakwah yang efektif karena dibuat melalui pendekatan seni budaya berdasarkan 

kaidah cinematograph. Pesan dakwah didalam sebuah film akan disajikan dalam bentuk cerita 

sehingga memiliki penyampaian yang lebih efektif bagi yang melihatnya. (Arifin, 2011 : 106). 

Secara umum dakwah merupakan ajakan kepada semua orang untuk menjadi yang lebih 

baik. Dakwah mempunyai pemikiran tentang progresibitas, sebuah proses menuju yang lebih baik 

dalam mewujudkan tujuan dari dakwah itu sendiri. Dakwah juga memiliki ide yang dinamis, 

sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu sementara 

itu dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan yang berguna untuk menyampaikan informasi 

nilai-nilai agama yang mempunyai arrti penting dan berperan langsung untuk pembentukan 

presepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan (Illahi, 2016:17). 

Pada tahun 2019 hilm horror juga menjadi daya tarik bagi penontonnya, seperti film Danur 

3 yang menjadi urutan no. 3 terbanyak ditonton, dan perempuan tanah jahanam yang menempati 

urutan no. 5 terbanyak ditonton. Akan tetapi dari dua film horror tersebut, terdapat salah satu film 

horror yang tayang pada tahun 2019 dengan konsep yang unik yang diambil dari sudut pandang 

islam. Film yang disutradarai oleh Ubay Fox ini lebih mengangkat pada sisi religimya. 

Pada tahun 2019 yang menjadi fokus penelitian ini, peneliti mengambil Film yang bergenre 

horror religi yaitu Roh Fasik yang merupakan film bergenre horror (mengupas dari segi religi) 

yang mempunyai Rating terkecil dibandingkan dengan film horror (mengupas dari segi religi) 

lainnya pada tahun 2019, Roh fasik memiliki rating (1/10) namun film horror ini sebenarnya yang 

paling banyak mempertontonkan adegan-adegan yang mengandung unsur serta nilai religi dalam 

sebuah kehidupan namun  dibandingkan dengan film horror pada tahun 2019 yakni film Makmum 

yang bergenre horror religi dengan rating (5,5/10) namun dalam film tersebut lebih menceritakan 

tentang horror atau peristiwa misterius saat melakukan ibadah sholat subuh yang lebih meangkat 

peristiwa misterius bukan hal-hal religi yang ada dalam sebuah kehidupan sehari-hari. 

Dalam beberapa scene Roh Fasik ditampilkan beberapa adegan seseorang wanita yang 

terlihat Muslimah namun kenyataannya wanita tersebut telah bersekutu dengan jin atau setan untuk 

mendapatkan seorang lelaki yang disukainnya. Dan dalam film Roh Fasik terdapat pula dialog 

yang mengandung makna Islam dari segi aqidah, syariat, maupun akhlak, serta mengandung unsur 

untuk mengupas tentang ayat dalam Alquran Surat Yasin ayat 60 yang artinya “Bukankah aku 

telah memerintahkanmu wahai anak cucu adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, 

setan itu musuh yang nyata bagi kamu” arti ayat tersebut bermanfaat untuk semua umat Islam. 

Pada setiap film tentu mempunyai makna tersendiri baik tersirat ataupun tersurat yang 

disampaikan oleh para sineas kepada penontonnya. Namun, tidak semua pesan yang ada dalam 



film dapat tersampaikan. Pesan-pesan dalam film akan dapat terbaca dengan adanya sebuah 

penelitian yang lebih mendalam tentang film tersebut. Maka dengan adanya penelitian ini 

diharapkan mampu menemukan berbagai pesan dakwah yang terkandung dalam Film yang 

bergenre horror religi pada Film “Roh Fasik”. Dan oleh karena itu penulis memilih judul “Pesan 

Dakwah Dalam Film Horror Religi”. 

 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dapat diambil dalam penelitian ini, 

yaitu : Apa Pesan Dakwah yang terkadung dalam film “Roh Fasik” menurut perspektif semiotika 

Roland Barthes? 

Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, penelitian ini memfokuskan kajian pesan 

dakwah horror religi dalam film “Roh Fasik” berdasarkan semiotika Roland Barthes. 

Manfaat Penelitian 

 Suatu penelitian harus memiliki manfaat, bukan hanya bagi peneliti melainkan bagi seluruh 

pembaca penelitian ini. adapun beberapa manfaat dibawah ini : 

1. Secara Teoritis, Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pemikiran sebagai bentuk referensi dan memperkaya pengetahuan di bidang ilmu 

komunikasi khususnya kajian terhadap media film. 

2. Secara Praktis, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan referensi 

bagi masyarakat dalam mengintrepretasikan tentang keislaman berupa Aqidah, Syariah dan 

Akhlak 

LANDASAN TEORI 

Komunikasi Massa 

 Sama halnya dengan media komunikasi massa yang lainnya, film merupakan sesuatu hal 

yang tidak lepas dari latar lingkungan sosial. Media massa bisa menjadi sebuah bisnis, sosial, 

budaya sekaligus merupakan sebuah politik. Dalam konteks hubungan media dengan khalayak, 

seperti halnya media massa yang lain, film juga memiliki fungsi utama media massa seperti yang 

dikemukakan Laswell (dalam Mulyana, 2007: 37) sebagai berikut:  

1. The transmission of the social heritage from one generation to the next. Artinya media 

memiliki fungsi pendidikan sebagai sarana menyampaikan nilai dan warisan sosial budaya 

dari satu generasi ke generasi lainnya. 



2. The surveillance of the environment. Artinya media memiliki fungsi sebagai pengamat 

keadaan yang memberikan informasi tentang hal- hal yang berada diluar jangkauan 

penglihatan masyarakat secara luas.  

3. The correction of the parts of to environment. Artinya media berfungsi sebagai kontrol, 

evaluasi dan interpretasi informasi. Dalam hal ini peranan media berperan sebagain 

pengontrol mengenai apa yang tidak dan boleh untuk disiarkan. 

Model Semiotika Roland Barthes 

Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang rajin memprakitkan model 

semiologi De Sausure dan model linguitik. De Sausure merupakan tokoh asal Prancis yang 

mengenalkan konsep semiotik yang kemudian dikembangkan kembali oleh Barthes. Barthes 

memiliki pendapat bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi 

dari suatu masyarakat tertentu dalam kurun waktu tertentu. Barthes mejadikan konsep tentang 

konotasi dan denotasi sebagai kunci dari analisisnya. (Abdullah, 2018 : 23) 

Istilah yang digunakan oleh Barthes adalah oredes of signification. Fisrt order signification 

adalah denotasi, dan untuk konotasi adalah second orders signification. Dari model ini Barthes 

menjelaskan bahwa signifikasi untuk tahap pertama merupakan hubungan antara sebuah tanda 

terhadap realitas eksternal, signifikasi untuk tahap pertama sering dikenal sebagai denotasi yaitu 

makna paling nyata dari tanda (sign) (Wibowo, 2013 : 21). Denotasi bisanya diketahui sebagai 

makna harfiah, atau bisa disebut dengan makna sesungguhnya dan biasanya dijadikan sebagai 

pengacu untuk penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa yang terucap. 

Konotasi merupakan istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukan signifikasi tahap 

kedua, hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi apabila tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai- nilai budaya. Konotasi memiliki makna yang subjektif atau paling 

tidak intersubjektif. Dengan kata lai, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah 

objek, sedangkan makna konotasi adalah cara dalam penggambarannya. 

Makna denotasi disebut juga dengan makna asli atau makna dasar. Sedangkan makna konotasi 

adalh makna tambahan. Makna denotasi merupakan kata yang menunjukan sesuatu diluar bahasa 

berdasarkan atas sifatnya yang obyektif. Sementara konotasi diartikan sebagai aspek sebuah kata 

yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang ditimbulkan pembicara (penulis) dan pendengar 

(pembaca). (Abudllah, 2018 : 26) 

Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda itu bekerja melalui mitos (Myth). 

Hal ini yang menarik dari konsep semiotika Roland Bathes. Mitos biasanya merujuk pada sifat 

kultural (Bersumber dari Budaya yang ada) ben berfungsi untuk menjelaskan gejala atau realitas 

dengan lambang-lambang. Mitos merupakan bagaimana memahami aspek tentang realitas dan 

gejala alam sehingga dapat menghasilkan nilai-nilai budaya.  

Pola Pertanda Roland Barthes : 

Tingkat Pertama 

(Bahasa) 



1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(Pertanda) 

3. Denotatif Sign 

(Tanda Denotatif) 

4. Connotatif Signifer 

(Penand konotatif) 

5. Connotatif 

Signifier 

(Petanda 

Konotatif) 

6. Connotatif Sign (Tanda Konotatif) 

 

Tinjauan Tentang Film 

Film dalam arti sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar, tetapi dalam pengertian 

luas film merupakan tekni audio visual yang cukup efektid dalam mempengaruhi penonton-

penontinya dan terus berkembang dari seiring berjalannya waktu. Film juga merupakan sarana 

untuk menyampaikan pesan yang dapat diterima dengan cepat. Agar pesan film dapat diterima 

oleh penontonnya dengan nyaman penulis cerita sangat berperan penting dia harus dapat membuat 

alur cerita yang dapat membawa pemirsa hanyut dan menyelami isi ceritanya sesuai dengan yang 

diharapkan oleh penulis dan pemirsanya. Film juga memiliki beberapa jenis kalasifikasi 

dianataranya ada film cerita yaitu film yang memiliki suati cerita yang dapat menyentuh perasaan 

manusia, film berita yaitu film yang ditayangkan sesuai fakta yang ada dan mengandung nilai 

berita. Film dokumenter adalah memuta ulang fakta atau peristiwa yang terjadi, Film kartun 

adalah fim yang dibuat dengan lukisan yang lucu dan dapat memerankan peran manusia. 

 

 

Pesan Dakwah 

Pesan dakwah yaitu isi pesan yang akan disampaikan kepada mad‟u (Penerima) berupa 

ajakan untuk menyeru kepada kebajikan dan menjauhi larangan atau amar makruf nahi munkar. 

Dalam istilah komunikasi pesan disebut dengan istilah: message, content, atau informasi. 

Berdasarkan cara penyampaiannya, pesan dakwah dapat dilakukan lewat tatap muka langsung 

ataupun tidak langsung dengan menggunakan sarana melalui media. 

Pesan dakwah tidak hanya cukup dengan memperhatikan timing dan placing, tetapi juga 

dapat mengidentifikasi isi pesan dakwah yang akan menentukan jenis pesan apa yang akan 

disampaikan. Pesan dakwah dapat berupa informational massage, atau motivational massage. 

Pemahaman mengenai sifat-sifat komunikan dan pesan komunikasi dakwah akan dapat 



menentukan jenis media apa yang dipergunakan, dan teknik komunikasi apa yang akan digunakan 

agar pesan tersebut dapat tersampaikan. (Ilahi, 2013: 97-100). 

METODE PENELITIAN 

 Sumber data yang diperoleh adalah dari objek penelitian ini sendiri, diambil dari scene-

scene yang mengandung unsur nilai dakwah dalam film roh fasik, kemudian dikumpulkan melalui 

metode pengumpulan data dengan metode: observasi, dokumentasi, dan studi pustaka.  

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif yang bersifat deskriptif dengan alasan 

penelitian semiotika menginginkan suatu keutuhan keseluruhan untuk memperoleh jawaban 

tentang makna yang ada dalam suatu teks, gambar ataupun audio dalam suatu film, data yang 

dihasilkan merupakan data deskriptif berupa gambaran mengenai makna dalam tanda secara detail, 

dalam pemecahan masalah penelitian analisa semiotika cenderung bersifat induktif yaitu untuk 

memaparkan temuan-temuan makna tanda dan mengaitkan dengan nilai nilai religius yaitu pesan 

dakwah yang ada dalam film roh fasik. 

HASIL PENELITIAN 

Dari analisis film Roh Fasik dalam penyajian data setiap scene yang telah tersaji, peneliti 

menemukan makna Mitos atau makna yang berpijak pada nilai-nilai pesan dakwah, Mitos 

merupakan bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas 

dan gejala alam, Dengan kata lain, mitos berfungsi sebagai deformasi atau perubahan bentuk dari 

lambang yang kemudian menghasilkan makna tertentu dengan berpijak pada nilai-nilai sejarah dan 

budaya masyarakat. 

Peneliti berhasil menemukan pesan dakwah dari total 6 Scene yang terkandung dalam film 

horror Roh Fasik, adalah sebagai berikut: 

 

 

 

1. Pesan Syariah 

a. Anjuran Beribadah 

Dalam Al-Quran surat Al Baqarah ayat 21, Allah telah memerintahkan 

kepada seluruh umat-Nya untuk selalu beribadah dan menyembah hanya kepada-

Nya. Tujuan beribada adalah untuk merasakan bahwa Allah yang menciptakan, 

menguasai, dan memelihara serta mendidik seluruh makhluk. Dalam Film Roh 

Fasik terdapat scene yang menjelaskan anjuran beribadah untuk seluruh umat 

islam. 

Pada Scene yang pertama terdapat pesan dakwah berupa syariah untuk 

anjuran melakukan ibadah Sholat dan Membaca Al-Quran, yang terlihat bahwa 



Ustadz Hasan memberih arahan dengan mengangkat jari telunjuk kearah amira dan 

mengingatkan untuk Sholat dan membaca Al-Quran, pesan dakwah yang ada dalam 

scene ini adalah seluruh umat Islam diharuskan untuk beribadah kepada Allah SWT 

dalam menjalankan sholat dan membaca Al-Quran, karena mendirikan Shalat dan 

membaca Al-Quran. Syariah dalam Islam mempunyai hubungan erat dengan amal 

lahir (nyata) yang berfungsi sebagai peraturan untuk mengatur hubungan manusia 

dengan tuhan, serta mengatur pengaulan hidup sesama manusia. Dijelaskan dalam 

Hadist Nabi SAW “Islam adalah bahwasanya engkau menyembah Allah SWT dan 

janganlah engkau mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun”.  

Shalat merupakan salah satu Rukun Islam yang ke 2. Shalat mempunyai 

posisi penting dalam ubudiyah. Shalat merupakan kewajiban bagi umat Islam tanpa 

terkecuali karena Shalat merupakan tiang Agama. Shalat merupakan kewajiban 

yang harus dipenuhi oleh semua umat Islam baik laki-laki maupun perempuan. 

Seperti yang terterah dalam Surat Al-Baqarah ayat 43 yang artinya “Dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’. 

Keutamaan membaca Al Quran diantaranya bisa mendatangkan balasan 

pahala dengan kebaikan yang berlipat-lipat.selain itu keutamaan Al-Quran 

dijelaskan dalam salah satu hadist yang artinya “ketika seseorang hamba 

mengkhatamkan Al-Quran, maka di penghujung khatamnya, sebanyak 60 ribu 

malaikat akan memohonkan ampunan untuknya” (HR. ad-Dailami). 

Membaca Al-Quran merupakan salah satu ibadah, yang tentunya Allah akan 

membalas ibadah tersebut dengan banyak sekali kebaikan untuk umat islam. 

Diantaranya mendapatkan pahala, dijauhkan dari hal-hal yang buruk dan 

memberikan kententraman dalam kehidupan. 

Dalam Scene kedua terlihat dengan jelas dari raut muka Akbar yang sangat 

kehilangan dan belum bisa mengikhlaskan kepergian seorang istri, dan sang istri 

Zahra memberikan nasihat dan petunjuk agar Akbar berserah dirik kepada Allah 

SWT, karena dengan berserah diri, manusia menyerahkan semua kuasa kepada 

Allah sebab hanya dia yang berhak mengatur setiap jalan kehidupan. Pesan dakwah 

yang terdapat dari scene kedu adalah semua manusia harus bertawakal kepada 

Allah. 

Pada scene yang ke empat yang terlihat sikap amarah seorang Akbar dengan 

tidak akan memaafkan seorang yang telah membunuh istrinya Zahra, dan Abi 

menjelaskan kepada Akbar tentang ujian manusia, dan Allah tidak akan menguji 

hambanya melainkan sesuai dengan kemampuan seorang hambanya, dari scene 

tersebut pesan dakwah yang dapat kita ambil adalah seberat apapun cobaan dan 

musibah yang manusia alami, manusia harus bertawakal dan berserah diri kepada 

Allah untuk semua cobaan yang dihadapi dalam kehidupan saat ini. 



2. Pesan Aqidah 

a. Larangan Berbuat Syirik 

Pada scene yang keenam terlihat 5 orang sedang berkumpul dan sedang 

menanyai Renata tentang hal-hal Gaib yang Renata alami di dalam rumah Akbar, 

dan tanpa disadari oleh semua orang Renata telah membuat perjanjian dengan Iblis 

melalui Jin untuk mendapatkan Akbar dengan membunuh istri Akbar yaitu Zahra, 

agar Renata dapat menikahi Akbar lelaki yang menjadi idamannya. Namun 

perbuatan yang dilakukan Renata ini adalah perbuatan Syirik yang merupakan dosa 

paling besar, dosa yang tidak akan diampuni oleh Allah. Syirik adalah menyamakan 

selain Allah dengan makhluk lainnya pada perkara yang merupakan hak istimewa-

Nya. Hak istimewa Allah seperti : Ibadah, mencipta, mengatur, memberi manfaat 

dan mudharat, membuat hukum dan syariat dan lain-lainnya 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-

Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah maka sungguh ia telah berbuat 

dosa yang benar.” ( QS. An Nisa’ : 48 ) 

 

3. Pesan Akhlak 

a. Larangan sifat Pendendam dan Pemarah 

Pada scene pertama terlihat Akbar sedang meratapi ketidakrelaan kematian 

sang istri, sehingga Akbar menjadi sosok pemarah dan pendendam. Pesan dakwah 

yang dapat diambil dari scene ini adalah sifat pemarah dan pendendam adalah sifat 

yang dilarang dalam Islam. 

Dalam islam manusia harus menghindari sifat pemarah dan pendendam 

agar hati akan tentram dalam menjalani sebuah kehidupan agar sifat emosinal tidak 

terjadi maka manusia harus merenungkan bahwa manusia akan berakhir dalam 

kubur, dan lebih berserah diri kepada Allah SWT. 

b. Anjuran Tolong-menolong 

Pada scene yang ke lima terlihat istri ustadz Hasan bertanya kabar tentang 

Akbar dan Renata, setelah mendengar kondisi Renata dan Akbar, istrinya pun 

menasehati Ustadz Hasan untuk menolong kerabatnya dengan ilmu dan keimanan 

yang Ustadz Hasan punya. 

Tolong menolong adalah salah satu hal yang dianjurkan oleh Allah. 

Memberi bantuan kepada orang lain mengajarkan kita sebagai manusia yang 

senantiasa melaksanakan amalan shaleh, yaitu semua amalan yang bisa 



mendekatkan seseorang kepada hal yang baik. Suatu amal bisa disebut amalan 

shaleh bila ada dua syarat, yaitu ikhlas karena Allah dan sesuai dengan sunnah 

Rasulullah, Salah satu amal shaleh adalah tolong menolong. Dalam ajaran Islam, 

tolong menolong merupakan kewajiban setiap muslim. Allah SWT telah 

menyebutkan perintah tolong menolong pada surat Al-Ma’idah ayat 2 yang artinya 

: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.  

Seorang manusia yang hidup didunia tidaklah lepas dari bantuan orang lain, 

tidak ada satupun orang yang tidak membutuhkan pertolongan orang lain. 

c. Anjuran Memberi nasihat 

Dalam scene ketiga Abi menanyakan kabar Akbar dan mengetahui bahwa 

Akbar menjadi lebih dingin, pemarah dan pendendam. Mendengar hal tersebut Abi 

memberikan nasihat kepada Ustadz Hasan mengenai sikap angkuh manusia yang 

dibutakan dengan Hawa dan Nafsu duniawi. 

Pada scene keempat ketika Akbar mengucapkan selamat siang, Abi 

memberikan nasihat kepada Akbar tentang adab seseorang jika bertemu sesama 

umat muslim 

Menasihati satu sama lain antar umat muslim merupakan bagian dari hak 

dan adab umat Islam. Menasehati seorang muslim adalah wujud dari kecintaan dan 

rasa peduli. Nasihat ditunjukan untuk mejauhkan umat muslim dari perbuatan 

mungkar atau buruk dan tidak keluar dari batas-batas syariat Islam. 

d. Anjuran Silaturahmi dan mengucapkan salam 

Pada scene keempat ketika Akbar mengucapkan selamat siang, Abi 

memberikan nasihat kepada Akbar tentang adab seseorang jika bertemu sesama 

umat muslim 

Menjalin silaturahmi antar sesama manusia sangat dianjurkan, karena 

merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat disukai Allah SWT. Banyak 

perintah dalam Alquran dan Hadist yang menerangkan pentingnya silaturahmi 

dalam Islam. Untuk itu, wajib bagi kaum muslimin menjaga silaturahmi sebagai 

brntuk ketaatan kepada Allah. 

Dalam bersilaturahmi perlu ditekankan kepada umat muslim untuk 

mengucapkan salam saat berjumpa dengan sesama umat muslim lainnya. Karena 

memberikan salam akan mendapat pahala dan menjawab salampun hukumnya 

wajib bagi umat muslim 

 



KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan analisis semiotika Roland Barthes konotasi, denoatsi dan mitos yang 

merupakan arti makna tanda yang menghasilkan nilai-nilai yaitu pesan dakwah, pada 6 scane yang 

ditemukan dalam roh fasik, film Roh fasik memiliki 3 pesan dakwah yaitu pesan Syariah, Aqidah, 

dan Akhlak yang mempunyai nila-nilai bagi umat muslim untuk mengikuti perintah perintah Allah 

SWT, seperti anjuran beribadah, anjuran bersilatuhrahmi dan mengucapkan salam, anjuran untuk 

tolong-menolong, dan larangan untuk melakukan perbuatan syirik atau bersekutu dengan 

iblis/setan. 

SARAN 

Dari hasil penelitian telah dilakukan, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bentuk acuan penelitian selanjutnya dengan menganalisis pesan dakwah dalam Film Roh Fasik. 

Peneliti berharap perfilm’an di Indonesia lebih mampu mengembangkan karya-karyanya 

terutama kreator-kreator muda  dalam pembuatan film dengan mengangkat fenomena yang pernah 

terjadi dan yang belum pernah di filmkan dengan pesan dakwah yang lebih banyak sehingga 

audien tertarik dalam menikmati film. 

Untuk masyaakat yang menonton film Roh Fasik diharapkan bisa menyampaikan pesan-

pesan dakwah dan ajaran-ajaran yang sduah ada dalam ketentuan Syariah, aqidah dan akhlak 

dalam Islam kepada masyarakat lainnya, dan untuk masyrakat yang belum dapat menonton film 

Roh Fasik diharapakan dari penelitian ini bisa membaca dan mengetahui pesan-pesan dakwah 

yang ada dalam film Roh Fasik dan segara menontonnya melalui channel We TV untuk 

mengetahui pesan-pesan yang terdapat dalam film Roh Fasik melalui adegan-adegan yang ada 

dalam setiap scene yang ada. 
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